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Abstract: Low back pain is a clinical syndrome characterized by major symptoms of pain or
other uncomfortable feelings in the lower spine. Low back pain is the leading cause of activity
limitation and work absence world-wide. This study aimed to obtain the characteristics of
nurses in Irina F Prof. Dr. R. D. Kandou Hospital Manado who had low back pain. This was a
prospective descriptive study with a cross sectional design. Samples were 43 respondents. The
results showed that of 50 respondents there were 43 respondents who suffered from low back
pain. Of 43 respondents there were 14 male nurses (32.5%), and 29 female nurses (67.5%).
Low back pain was suffered by 16 nurses (37,2%) aged 23-29 years, 19 nurses (44.2%) aged
30-39 years, two nurses (4.6%) aged 40-49 years, and six nurses (14%) aged 50-57 years.
There were 16 nurses (37.2%) who had worked less than 5 years, and 27 nurses (72.8%) who
had worked more than 5 years. There were seven nurses (16.3%) who had working time <8
hours a day, and 36 nurses (83.7%) who had working time >8 hours a day.
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Abstrak: Nyeri punggung bawah (NPB) adalah sindroma Kklinik yang ditandai dengan gejala
utama nyeri atau perasaan lain yang tidak enak di daerah tulang punggung bagian bawah. NPB
merupakan penyebab utama dari keterbatasan aktivitas dan absen pekerjaan di sebagian besar
dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik perawat di Irina F RSUP Prof.
Dr. R. D. Kandou Manado. Jenis penelitian ini deskriptif prospektif dengan desain potong
lintang. Sampel diperoleh sebanyak 43 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
50 responden terdapat 43 responden (86%) yang pernah mengalami keluhan NPB. Dari 43
responden terdapat 14 perawat laki-laki (32,5%) dan 29 perawat perempuan (67,5%). NPB
dialami oleh 16 perawat (37,2%) berusia 23-29 tahun, 19 perawat (44,2%) berusia 30-39
tahun, 2 perawat (4,6%) berusia 40-49 tahun, dan 6 perawat (14%) berusia 50-57 tahun.
Terdapat 16 perawat (37,2%) yang memiliki masa kerja <5 tahun, dan 27 perawat (62,8%)
memiliki masa kerja >5 tahun. Terdapat 7 perawat (16,3%) yang memiliki lama kerja <8 jam
sehari, dan 36 perawat (83,7%) memiliki lama kerja >8 jam sehari.

Kata kunci: nyeri punggung bawah, perawat

Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung
bawah adalah sindroma Kklinik yang
ditandai dengan gejala utama nyeri atau
perasaan lain yang tidak enak di daerah
tulang punggung bagian bawah.! Low Back
Pain (LBP) atau yang sering disebut
dengan nyeri punggung bawah (NPB)

merupakan keluhan yang sering dijumpai.
NPB adalah nyeri yang dirasakan di daerah
punggung bawah, dapat berupa nyeri lokal
maupun nyeri radikular atau keduanya.
Nyeri ini terasa di antara sudut iga
terbawah dan lipat bokong bawah yaitu di
daerah lumbal atau lumbosakral dan sering
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disertai dengan penjalaran nyeri ke arah
tungkai dan kaki.”

NPB dapat dibedakan menjadi NPB
akut dan kronik. Definisinya bervariasi,
tetapi gejala yang berlangsung selama lebih
dari 12 minggu umumnya disebut sebagai
NPB kronik,® dan disebut NPB akut bila
gejala berlangsung selama kurang dari
enam minggu. Selain NPB akut dan kronik,
ada juga yang disebut dengan NPB sub
akut yang gejalanya berlangsung selama
lebih dari enam minggu dan kurang dari 12
minggu.*

NPB adalah penyebab utama dari
keterbatasan aktivitas dan absen pekerjaan
di ~ sebagian  besar  dunia  yang
mengakibatkan beban ekonomi yang tinggi
pada individu, keluarga, masyarakat,
industri, dan pemerintah.>

Dari hasil penelitian secara nasional

yang dilakukan di 14 kota di Indonesia oleh
kelompok studi nyeri PERDOSI (Persatuan
Dokter Saraf Seluruh Indonesia) tahun
2002 ditemukan 18,13% penderita nyeri
punggung bawah. National Safety Council
juga melaporkan bahwa sakit akibat kerja
yang frekuensi kejadiannya paling tinggi
jalah sakit atau NPB vyaitu 22% dari
1.700.000 kasus.’
Dalam penelitian Engels didapatkan bahwa
berdasarkan tinjauan lebih dari 80 makalah
tentang NPB pada perawat, setiap tahun
angka kejadian NPB di dunia antara 40%-
50%.Sementara itu tinjauan dari berbagai
penelitian yang dilakukan di Italia
menunjukkan prevalensi NPB dalam waktu
12 bulan antara 33%-86% terjadi pada
perawat. Prevalensi lebih tinggi dilaporkan
bahwa dari penelitian yang dilakukan di
Turki didapatkan angka kejadian NPB pada
perawat antara 62%-88%.2

Perawat merupakan tenaga kesehatan
yang berhubungan langsung dengan
pasien.Salah satu intervensi yang sering
dilakukan perawat adalah memobilisasi
pasien seperti mengangkat, mendorong,
serta memindahkan pasien. Posisi yang
salah atau tidak ergonomis dalam
melakukan pekerjaan sering menimbulkan
ketidaknyamanan, dan kondisi yang sering
dikeluhkan adalah NPB.?

Manusia dalam menjalankan
pekerjaannya dipengaruhi oleh berbagai
faktor, ada yang bersifat menguntungkan
maupun yang merugikan yang dapat
menyebabkan penyakit akibat kerja seperti
nyeri punggung bawah. Faktor tersebut
antara lain adalah faktor fisiologis, faktor
usia, dan faktor aktivitas.®

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendapatkan karakteristik perawat di Irina
F RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado
yang mengalami keluhan nyeri punggung
bawah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah deskriptif
prospektif dengan desain potong lintang.
Penelitian ini dilakukan di Irina F RSUP
Prof. Dr. R. D. Kandou pada bulan Januari
2016. Populasi ialah semua perawat di Irina
F RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado,
sedangkan responden ialah perawat yang
pernah mengalami keluhan NPB di Irina F
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado.
Sampel diperoleh dengan teknik non-
probability sampling jenis consecutive
sampling. Kriteria inklusi yaitu perawat
yang pernah mengalami keluhan NPB dan
bersedia menandatangani persetujuan untuk
menjadi  responden dalam penelitian.
Kriteria eksklusi yaitu perawat yang tidak
masuk kerja selama penelitian berlangsung.
Definisi operasional NPB vyaitu suatu rasa
nyeri yang dirasakan pada punggung
bagian bawah yang bersifat subjektif,
diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner
oleh responden. Data yang diperoleh dari
pengisian kuesioner diolah secara manual
dan dikomputerisasi serta disajikan dalam
bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan terhadap 50
perawat yang bekerja di Irina F RSUP Prof.
Dr. R. D. Kandou Manado pada bulan
Januari 2016; terdapat 43 perawat (86%)
yang pernah mengalami keluhan nyeri
punggung bawah.

Tabel 1 memperlihatkan dari 43
perawat yang pernah mengalami keluhan
NPB terdapat 14 perawat laki-laki dan 29
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perawat perempuan. Terdapat 16 perawat
yang berusia antara 23-29 tahun, 19
perawat berusia antara 30-39 tahun, 2
perawat berusia antara 40-49 tahun,
sedangkan 6 perawat berusia antara 50-57
tahun. Terdapat 16 perawat yang telah
bekerja selama kurang dari 5 tahun, 27
Tabel 2 memperlihatkan dtahun. Terdapat
7 perawat yang bekerja selama kurang dari
8 jam sehari dan 36 perawat bekerja selama
lebih dari 8 jam sehari.

Tabel 1. Karakteristik perawat yag menjadi
responden

Karakteristik

No Jumlah %
Perawat
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 14 325
Perempuan 29 67.5
Total 43 100
2 Usia
23 - 29 tahun 16 37.2
30 - 39 tahun 19 44.2
40 - 49 tahun 2 4.6
50 - 57 tahun 6 14
Total 43 100
3 Masa Kerja
<5 tahun 16 37.2
> 5 tahun 27 62.8
Total 43 100
4 Lama Kerja
<8 jam 7 16.3
> 8 jam 36 83.7
Total 43 100

Tabel 2. Interpretasi Modified Oswestry Low
Back Pain Disability Questionnaire

Tingkat Disabilitas Jumlah %
Eembatasan aktivitas 39 90.7
ringan
Pembatasan aktivitas 4 9.3
sedang
Pembatasan aktivitas berat 0 0
Pembatasan aktivitas

0 0
sangat berat
Aktivitas terbatas di
: 0 0
tempat tidur
Total 43 100

Dari 43 perawat vyang pernah
mengalami  keluhan NPB terdapat 39
perawat yang mengalami pembatasan
aktivitas ringan, dan 4 perawat mengalami
pembatasan aktivitas sedang.

BAHASAN

NPB adalah sindroma Klinik yang
ditandai dengan gejala utama nyeri atau
perasaan lain yang tidak enak di daerah
tulang punggung bagian bawah.! Perawat
merupakan tenaga kerja kesehatan yang
berhubungan langsung dengan pasien, yang
pekerjaannya dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang dapat menyebabkan penyakit
akibat kerja seperti NPB. Berdasarkan
tinjauan lebih dari 80 makalah tentang NPB
pada perawat, setiap tahun angka kejadian
NPB di dunia antara 40%-50%. Prevalensi
lebih  tinggi dilaporkan bahwa dari
penelitian yang dilakukan di  Turki
didapatkan angka kejadian NPB pada
perawat  antara 6296-88%.2  Dalam
penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 50
perawat yang menjadi responden terdapat
43 perawat (86%) yang pernah mengalami
keluhan NPB.

Berdasarkan Tabel 1, dari 43 perawat
yang pernah mengalami keluhan NPB
terdapat 14 perawat (32,5%) yang berjenis
kelamin laki-laki, dan 29 perawat (67,5%)
berjenis kelamin perempuan. Hal ini sesuai
dengan jumlah perawat yang bekerja di
Irina F RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou
Manado dimana jumlah perawat berjenis
kelamin perempuan memang lebih banyak
dari perawat berjenis kelamin laki-laki
sehingga karakteristik perawat laki-laki
tidak terwakili. Hal ini serupa dengan yang
dilaporkan Himawan® pada perawat di
RSUD Purbalingga yang mendapatkan
hasil laki-laki sebanyak 14 orang (43,75%),

dan perempuan sebanyak 18 orang
(56,52%). Selain itu karena secara
fisiologis, kemampuan otot perempuan

memang lebih rendah daripada laki-laki
sehingga daya tahan otot laki-laki lebih
tinggi dibanding perempuan.*

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa sebanyak 16 perawat (37,2%) yang
pernah mengalami keluhan NPB berusia
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antara 23-29 tahun, 19 perawat (44,2%)
berusia antara 30-39 tahun, 2 perawat
(4,6%) berusia antara 40-49 tahun, dan 6
perawat (14%) berusia antara 50-57 tahun.
Hal ini sesuai dengan teori Yyang
menyebutkan  bahwa sejalan  dengan
meningkatnya usia akan terjadi degenerasi
pada tulang dan keadaan ini mulai terjadi di
saat seseorang berusia 30 tahun yang
berupa degenerasi jaringan. Hal tersebut
menyebabkan stabilitas pada tulang dan
otot menjadi berkurang.'! Kekuatan otot
maksimal terjadi pada saat usia 20-29
tahun, selanjutnya terus terjadi penurunan
sejalan dengan bertambahnya usia.’? Pada
saat kekuatan dan ketahanan otot mulai
menurun maka risiko terjadinya keluhan
otot akan semakin meningkat.®® Hasil
penelitian ini  memperlihatkan perawat
yang berusia lebih muda (kelompok usia
30-39 tahun) lebih banyak mengalami
keluhan NPB dibanding perawat yang
berusia lebih tua (kelompok usia 40-49
tahun dan 50-57 tahun). Hal ini dapat
disebabkan oleh kemungkinan perawat
yang berusia lebih muda memiliki beban
kerja fisik yang lebih besar daripada
perawat yang berusia lebih tua, misalnya
dalam pekerjaan rumah tangga seperti
mengurus anak yang masih kecil, karena
perawat yang berusia lebih tua pasti
memiliki anak yang sudah cukup dewasa
dan mandiri. Selain itu perawat yang
berusia lebih tua memiliki pangkat yang
lebih tinggi sehingga beban kerja fisik dan
jenis pekerjaan yang dilakukan pun berbeda
dengan perawat yang berusia lebih muda,
dimana pekerjaannya bisa dikatakan lebih
berat secara fisik. Sama halnya dengan
penelitian Sakinah™ pada pekerja batu bata
di Kelurahan Lawawoi Kabupaten Sidrap
dimana kategori usia yang paling banyak
mengalami keluhan nyeri punggung bawah
adalah responden yang berusia >35 tahun
(51,9%). Hal tersebut berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan Himawan® pada

perawat di RSUD Purbalingga yang
menunjukkan bahwa responden yang
mengalami  keluhan NPB terbanyak

(43,75%) berusia 26-30 tahun.
Pekerja yang memiliki masa kerja >5

tahun memiliki risiko lebih besar menderita
NPB dibanding dengan yang memiliki
masa kerja <5 tahun. Hal ini dikarenakan
pembebanan tulang belakang dalam waktu
lama mengakibatkan rongga  diskus
menyempit dan menyebabkan degenerasi
tulang belakang yang menyebabkan nyeri
punggung bawah.* Dalam penelitian ini
dari jumlah 43 perawat yang pernah
mengalami keluhan nyeri punggung bawah,
16 perawat (37,2%) telah bekerja selama
<5 tahun, sedangkan 27 perawat (62,8%)
telah bekerja selama> 5 tahun. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sakinah'® pada pekerja batu
bata di Kelurahan Lawawoi Kabupaten
Sidrap yang menunjukkan responden
dengan keluhan NPB paling banyak
memiliki masa kerja >5 tahun (65,3%).
Masa kerja yang lama menyebabkan beban
statik yang terus-menerus bila pekerja tidak
memperhatikan faktor-faktor ergonomi dan
akan lebih mudah menimbulkan keluhan
NPB.”®> Semakin lama masa kerja
seseorang, semakin tinggi risiko untuk
menderita NPB.

Lamanya seseorang bekerja sehari
secara  baik umumnya 6-8  jam.
Memperpanjang waktu kerja lebih dari
waktu tersebut biasanya mengakibatkan
kecenderungan untuk timbulnya kelelahan,
gangguan kesehatan termasuk keluhan
NPB, angka absensi karena sakit meningkat
dan dapat mengakibatkan penurunan
produktivitas kerja.'® Dalam penelitian ini
terdapat 7 perawat (16,3%) yang bekerja
selama <8 jam sehari, dan 36 perawat
(83,7%) bekerja selama >8 jam sehari. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Indri*’ pada pekerja tekstil
di bagian packing departemen spinning PT.
X yang menunjukkan seluruh responden
yang mengalami keluhan NPB ialah
responden yang memiliki lama kerja >8
jam sehari yakni sebanyak 54 responden
(100%)."’

Berdasarkan penilaian tingkat
disabilitas atau keterbatasan aktivitas akibat
NPB dengan menggunakan Modified
Oswestry Low Back Pain Disability
Questionnaire, terdapat 39 perawat



Jurnal e-Clinic (eCl), Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2016

(90,7%) mengalami pembatasan aktivitas
ringan, dan 4 perawat (9,3%) mengalami
pembatasan  aktivitas sedang.  Hasil
penelitian menunjukkan paling banyak
perawat memiliki pembatasan aktivitas
ringan. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Yapar®® pada tenaga kerja
perusahaan pengelola the PT “X” di Kota
Garut yang  menunjukkan  seluruh
responden  penelitian (30 responden)
memiliki pembatasan aktivitas ringan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa seluruh
tenaga kerja dapat melakukan aktivitas
sehari-hari tanpa terganggu oleh NPB.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan bahasan dapat
disimpulkan bahwa mayoritas perawat
yang bekerja di Irina F RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado pernah mengalami
keluhan nyeri punggung bawah (NPB).
Keluhan NPB lebih banyak dialami oleh
perawat perempuan, kelompok usia 30-39
tahun, masa kerja >5 tahun, dan lama kerja
>8 jam sehari.

Mayoritas perawat yang pernah
mengalami keluhan NPB dapat melakukan
aktivitas sehari-hari tanpa terganggu oleh
rasa nyeri atau hanya mengalami
pembatasan aktivitas ringan berdasarkan
hasil penilaian dari Modified Oswestry Low
Back Pain Disability Questionnaire.

SARAN

Untuk mengurangi keluhan NPB pada
perawat dapat dilakukan tindakan seperti
menggunakan sikap kerja yang ergonomis.
Manajemen rumah sakit juga sebaiknya
melakukan evaluasi terhadap aktivitas kerja
perawat dengan postur atau sikap yang
tidak ergonomis.

Selain itu untuk perawat dapat
dilakukan olahraga untuk memelihara
kelenturan dan kekuatan otot pinggang,
serta latihan peregangan otot untuk
mengurangi keluhan NPB.

Untuk perawat yang sering memper-
panjang waktu kerja (lebih dari 1 shift
sehari) disarankan untuk tetap bekerja
sesuai dengan waktu yang ditentukan (1
shift sehari) sehingga lama paparan beban

kerja berkurang dan dapat menurunkan
resiko terjadinya nyeri punggung bawah.
Oleh  karena  kuesioner  dalam
penelitian ini masih terbatas, kiranya untuk
penelitian selanjutnya mengenai
karakteristik perawat yang mengalami
keluhan NPB dapat ditambahkan beberapa
pertanyaan mengenai faktor-faktor risiko
NPB seperti jenis pekerjaan, sikap kerja
dan postur tubuh saat bekerja, beban kerja
fisik, IMT dan obesitas, merokok, riwayat
trauma pada punggung, serta penggunaan
sepatu bertumit tinggi pada saat bekerja.
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